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LEMBARAN DAERAH

KABUPATEN WAKATOBI

TAHUN 2(},l(l

PERATURAN DAERAH KABUPATEN WAKATOBI

NOMOR 5 TAHUN 2O1O

TENTANG

PAJAKHIBURAN

DEIVGA'\I RAHMAT TUHA'lt YANG MAHA ESA

BUPATIWAKATOBI'

bahwa dengan ditetapkannya Undang-Undanq Nomor 28 Tahun

2009 tentang padi"ffi'r#O-r.-ntiriUusi daerah' maka Palak'

Hiburan adalah #;;ffi'*ql satu jenis pajak yang daprt

;ilJ;i; oGn o."t"tl Kibupaten wakatobil

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebaoaimana dimakeud dalrm

huruf a, p"rtu m"'iiuHilil'il;tti"n o"Ei"r' Kabupatan Wakrtobl

t*t"ng'P"j"k Hiburan'

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1997 tentang Brdln

Penyelesaia. #;k;i; Pajak (Lembaran Negara 
- 

Rcpublllt

lndonesia Tahun rU|i*f.f"rli +0,'iamUahan Lembaran Nrgln

C"prUfif lndonesia Nomor 368a);

2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2OO0 tentang Perubahrn rtrl
undang-und".g NiJ*Ji i; iril. tggi tentans- Renaglhan,P{rk

dengan Surat Pars-a'i-i"ti"i"n \tg"lt Repubfik lndoncelr Trhun

2000Nomorrzg,ilr;6;hanLemnaian-NegaraRepubllklndon$lr
Nomor 3988);

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun .2003 
tentang Pembontukrn

Kabupaten Bo*#;:';i'*oud wat<atoui dan Kabupaten Kolrkr

utara di prouinsi "dliJ;i1;ilgara_(Lembaran Negara Rrpublllt

lndonesia ruf.,un idoi":il** ffi,-r;nUanan Lembaran Nrgrrr

n"Punfif lndonesia Nomor 4339);



4. Undang-Undirng Nomor 10 Tahun 2004 tentang pe
Peraturan perund.ang-undangan (Lembaran NJgara
lndonesia Tahun 2004 Nomol 53, Tambahan Leribaran
Repubiik lndonesia Nomor 43gg);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemer
Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Taliun 2004
125, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
sebagaimana telah diubah yJng terakhir dengan Un
Nomor 12 Tahun 200g tenian{ perubahan Kedua atas'
Undang Nomor 82 Tahun Z0b4 tentang pemerintahan
(Lembaran Negara Republik lndonesia iahun 2008
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor

6, Undang-Undang Nomor 33 Tahun ZOO4 tentang perim
Keuangan antara pemerintah pusat dan pemirintan'
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun ZOO4 I

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
l-lndang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentano Ke
(Lemoaran Negara Repubiik indonesia fanu,l, iOOg
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
Undang-Utrdang Nomor 2g Tahun 2009 tentang pajak Daeral
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Repubrik tnionesia rahui
Nomor 130, Tambahan Lembaran t,tegarb 'n"prOiif
Nomor 5049);

Peraturan Pemerintah Nomor 3g Tahrln 2007 tentang pe
Urusan Pemerintahan antara pemerintah, pemerintihan
Provinsi dan pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (l
|leggra Republik lndonesia Tahun 2002 Nomor gZ, i
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4737);

Peraturan Daerah Kabupaten Wakatobi Nomor 3 Tahuntentang Urusan pemerintahan yang menjadi Kewer
Pemerintahan Daerah Kabupaten Walatobi fiemOannKabupaten WakatobiTahun 2d0g Nomor S);

11. Peraturan Daerah Kabupaten' Wakatobi Nomor S-'Tahun 2008

tentans s''#in oio'ffi;,'1 d;;'T;iu iiit ?l"t Daerah

Kabupaten 
"w"i"toui'["t0"'"i""D#;i xa6upaten wakatobi

ftn'it 2008 Nomor 5);

12. Peraturan Menteri Dalam'\'"9':ti Nomor 9 Tahun 1997 tentang

Penyidik pegawai Negeri Sipildi fingiup F"*erintahan Daerah;

13. Keputusan Menteri Dalam Neg-eri Nomor 170 Tahun 1997 tentang

Pedoman T;;';;;" P"tungui"n Pajak Daerah;

14. Keputusan Menteri Dataml'legeri Nomor 173.Tahun 1997 tentang

rata cara Pffi;;isa.an;ieioing Paiak Daerah'

Dengan Persetuiuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN WAKATOBI

dan

BIJPATi WAKATOBi

MEMUTUS$N:

. PERATURAN DAERAH KAtsUPATEN

PAJAK HIBURAN.

7.

8.

o

10.

BAB I

KENTENTUAN UMUM

Pasal {

WAKATOBI TENTANO

DPRD AdTITh

BElam Peraturan Daerah iniyang dimaksud dengan:

,1, Daerah adalah Kabupaten Wakatobi'

2, Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Wakatobi'

E, BuPati adalah BuPatiWakatobi'

I Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ,yang 
selanjutnya disingkat

Dewan perwakiti nu'ilit o""r"h Kabupaten wakatout'



sekretaris Daerah adarah sekretaris Daerah Kabupaten wakatobi.Dinas pendapatan, pengelola 
Keuangan 

_!a1 nlet Daerah yang s(3':$:ffi 
"?ffi 

:,:l ff ?;ffi i;' 
rji' * ili i. pata n, p;, ;J;;'K"', 

" 
n n 

" 
n

trf:ly;'#:;ffi Fxi"f 
,ffi::t,s.]:nH::j,',r"ff:f j"?:il*

B 
i:ilfi:rff:,il?"T'tlll,ln"i,xil l:r'q'' pesawai Neseri sipir I

unoang"untuk metakuks. nanrrie{ir,^^J.li!?tl wewenang tn-rrrr-Jt"nUndansuntukmerak**-p".v,.ill,i'd;:1"x"#,ffi3"axrrJi,"",i?:.
Kabupaten Wakatobi y"ng m"mu"t f"teniu"n ptdana.9' Badan adarah suatu bentuk Badan y::.r yang meriputi perseroan Ter

F;ifi",!"'[lrT";:' ;iit*r,:'tnva, Baian l;;;" 
. 
Mi,ik rr,esara

Firma, rongii,'koperasi. yava",^ .*^]:t|l_:.fipul, Persekutuan, p"i[urn',5[]: .I"lnii, . 

Koperasi, V;y;]n'r;",j"31 apapun, Persekutuan, Per[un

illlT:1."1't::*;r"i;J::1.i,:,l,"_'fl ,iH:iJ#f ,:,ffi ::,1*,0"s"10' pajak Hiburan adarah pajak atas penyerenggaraan hiburan. 
"rvir'

11. Hiburan adalah
r,J"* i"' vJ'' g i',i[ili,? o Ji!] JlJfi iil b"f""*li 

un. n, perm ainan,

12. P.enyetenggara hiburan adalah p*rorrio"n ;;;,-;-,^^ ..__

fl 3; j:ist,rung;:ffi ;",Jilfl ru,:f x,,ff :il#H,#;il,fi ,fl?;

13' subjek pajak adarah orang pribadi atau Badan yang dapat dikenakan pajak.\ 
Ufl t'ff #fl ;l;H:j:ff i,T"xj* :*1 qerinuti pem baya r paja k, per
seiuaioengan ketentuan o..rn,.".,-T::ny?i hak dan re-wa;indn blipsesuaidensanketentuann",.lt,lo,ipffi i#J_ilff,|rffi 

"irr*:ilHi 
j"-,.fn?

15. Masa pajak adalah jangka waktu 1 (siyang diaiur d"rg"r peraturan R,n.i; 1t:i3:H *alender atau jangka waktu

ffii'fl ,#l?g;'i?J"ff "?tm,iil*$',r,m,l?l:;li:f'#fu ,:[
16. Pajak yang terut

#ffi 
j?;i;gi:f 

#fji*i1#"]:,iT"sH?,#.i:tir,Htt;T:

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulaidari penghimpunan data obJck

.fun rui,i"f pajak, penentuan- besarnya pajak yang terutang sampal kaglatan

pinrgi#n pdlai< r*paca wajib pajak serta pengawasan penyetorannya,

Tanda masuk adalah suatu tanda atau alat yang sah dengan nama dEn dalam

bentuk apapun yang dapat digunakan uniuk 
-menonton 

menggunakan atau

menikmati hiburan.

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SPTPD, adalah

.r,lirt V"rg oleh Wajib eui"X Oigunata| untut< melaporkan penghitungan dan/atau

oembayaran pajak, obie( pajaf dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan

iil;id;:"ffii U;;;r'ketentuan peraturan perundang-undangan perpaJakan

daerah.

surat setoran Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat.ssPD, adalah buktl

fembayaran atau penyetoran'pilati yang telati dilakukan dengan menggunakan

iormufii atau telaS dilakukan 
'Oengah 

cara lain ke kas daerah melalul tempat

pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala Daerah'

surat Ketetapan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat.sKPD, adalah aurat

ieietapan pajat<'yan6 menentukan beiarnya jumlah pokok pajak yang terutang' 
.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, .y3ng . 
selanjutnya-,!lt!-qf!

SkpOrcg, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya Jumlen poKoK

p.i"f,lgi,f"h kredit pajak, jumlatr i<ei<urdngan pembayaran pokok paJak, beaarnyr
'lri'rri aOtinistratif, ban jumlah pajak yang masih harus dibayar'

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, yang eelanjutnyr

JiringL"t SKPDKBT, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan tsmbahan

atas jumlah pajak yang telah ditetapkan.

surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya disingkat SKPDN' adrlrh
irleL,k"Jetapan paiaf yang--.-mrcIlluKarriumnn.-P.ok*:pajak' samr berrnyr
ffis'ilJffifihlddifftl"kiiJ[ paiatttioax tbrutans dan tidak ada krodlt pa1ak,

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya dlslngkat SKPDLB,

adalah surat ketetapan pajak yang menentukan jumlah kelebihan pombayaran

p"i"1 f.rr"na jumlah t<reOit"palit< tJbin besar daripada pajak yang terutang atru

seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingka.!-S]PD' adalah eurct untuk

melakukjn tagihin pajak dan/atlu sant<si administratif berupa bunga dan/etau

denda.

5.

A

7.

Et

E



27. Surat Keputusan pe.mbetulan adalah lrgt keputusan yang m€

[X'S?li11lf 5.;? j35,"l':::g:l1nAi"[*r."ri;;;";;#0,#",."0,n
l"#' t jgi [ fr'#:ili?. 

p e ru n I a n s - d d * ;;ilffi;fi fi "J"-J;:;. 
i: l,i

Kerera nrn o,,.u,-,_^lll"J. .fiL Terutans] sr;rt tr;i;iil",iili"r o"",Ketetapan pajak Daeral ,f_t*ig d;t;;]ffi; ft:tdp5[T#i[I"1?fr
R:fj^t.:?,^'H:^ t g:l rcetetaian 

-Failr 
o."ran' r,rliii, sl,li x"teta oaDaerah Lebih Bayar, g]l"t rasihan p"J'J'nl"iri" dili ,iff,,,}";atau Surat Keputusan Keberata-n. 

' -J-"

surat Keputusan Keberatan adarah surat keputusan atas keberatan terh
3:ili"lt:l.1T t:il[ ]T{"10, 9 

ri"j ?9i"tapan pajak oaerah, su raipajak Daerah Kurans sayarl' sri"i x_i-"irim Eil*TH;n"ffirH;
I:ilf **,"'ji:i : I:EFff I *i:l _f :,:l N rhri s *"t 

.rJt" 
t" [a n eaj a kLebih Bayar, atau terhad"p p"ri,ton;;; il'il'ffiffi; J"f,tff#?:fdiajukan oteh Wajib pajak. 'e-" Y'r

Putusan Banding aOa.lll_gutusan..badan nllaljfgn pajak atas bandingsurat Keputusan Keberatan yang oi"iur."n;"r, wqiu"pli"r.:'"" '
Pembukuan adalah suatu p.roses pencatatan yang diiakukan secara teratur
il:HiTglli:",H",*n^,,:l.T11ri keJansan yans metiputi harta, kewimodat, pbhshasitan tl b,,.?v.", 

"",1, il;i;il';Jdrd;i,J,il;,ff1,0:;
Hi:!! .x'f l,,13ij;,1?,:n",,lH:iL" gnr rnl,u:uf raporan keuansanneraca dan laporan taba rugi untul* p"ri'oa" ffi;p;j;ili#;ilri

BAB II

NAMA, OBYEK DAN SUBYEK PAJAK

Pasai 2

Fengan nama pajak Hiburan dipungut pajak atas penyelenggaraan hiburan'

BbJek Pajak Hiburan adalah jasa penyelenggaraan Hiburan dengan dlpungut

bryaran;

Hlburan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah:

l, tontonan film;

b, pagelaran kesenian, musik' taridan/atau busana;

O, kontes kecantikan, binaraga dan sejenisnya;

d, pameran;

€, piskotik, karaoke, klab malam dan sejenisnya;

l, sirkus, akrobat dan sulap;

g, permainan bilyar, golf dan bowling;

h, pacuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan;

l, panti pijat, refleksi, mandi uap/spa dan pusat kebugaran (fitness cente|idan 
'

t, Pertandingan olahraga;- 
,

Pasal 3

31. pemeriksaan 
,adarah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengorahketerangan, daniatau buktilang oiirir"r"t.n".l..r. objektif dan profeberdasarkan 
luaty.standar fiemrrksaan ;i;ii i-enguji kepatuhan pemerkewajiban perpajakan daerah oanlatau.'.uniuii'-iu,iuan rain daram ftmeraksa nakan keien tu a n peratu ra n per;;;;, gl;i, n gan perpajaka n daerah._, ** _fl"1*Tli5irl?l; glg:, i.d :bid a nsr_perpajaka n_d a e ra h ada ta h se re n dtindakan vans dirakukan oreh 

19nvioir, ,lnirr"r*n.,,i ,;rt" ffi';,ld;i,ilfyang dengan bukti itu membuat terang tinolt piorrlii oio'*g'ierpa;aran o,yang terjadi serta menemukan tersangi;t;



DA*AR PENGENAAN, TAruFBA?I'[o*o PERHITU N GAN PAJAK

Pasal 4

(1) Dasar pengenaan pajak Hiburan adarah..jumrah uang yang diterimaseharusnya diterima oleh penyelengtri. n,orr"n.

BAB V

MASA PAJAK UAH SNNT PAJAK TERUTANG

Pasal 8

(2) Jumrah uang yang 
.seharusnya diterima sebagaimana dimaksud pada

lt:i]i.,ilffilonsan 
harsa dan titet cuma-cuma yang diberikan kepada

f dengan Herarurarr E)uPaLr PqtrrrY rer.F - ']"n melaporkan pajak yang tefUtang,
Wriiu"pti"r untuk menghitung, menyetor da

Pasal S

Tarif Pajak Hiburan ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Paiakadalahjangt<awaktul(satu)bulankalenderataujangkawaktulalnyang
d e n s a n P e ratu ra n t' oii o 

", 
i'b- dni:J, k:'* fl"ff 

" 
;y ?l fl Ji:lliilda 

ur

Pasal I

terutang dalam masa pajak terjadi pada saat penyelenggaraan hiburan.

BAB VI
PEMUNGUTAN PAJAK

Bagian Kesatu
Taia Cara Pemiinguian

Pasal 10

Dokumenlainyangdipersamakansebagaimanadimaksudpadaayat(3)bcrupr

(1)

(2) Khusus untuk hiburan berupa pagelaran usaha, kontes kecantikan, diskotikmalam, permainan ketangkisan, i"nii p';ri oun.'r"nJiu"p,6pi'i"rir pajak hditetapkan sebesar 35% (iiga pu i, nlirn J''prrr"nl.

Besaran pokok pajak Hiburan yang terutang dihitung dengan cara m
;ij:ffifrX5flT:::li raram pasa'r s o"ngtn o,,aip"ngJnaan pajar

Fasal 6

BAB IV
WLAYAH PEIYIUNGUTAN .

pasal 7

Pajak Hiburan yang terutang dipungut diwirayah Kabupaten wakatobi.

Pamungutan Pajak dilarang diborongkan'

Eotiap wajib. lri",! wajib membavar Paja\r#itr:::l-'il$r:::Xi:i'!1i.i,lii1l
[Jt,ri'5p"ti 

'p"lat<'atau dipayar sendiri oleh Wajib PaJaK pero€

firund"ng-rndangan PerPajakan'

Wajib Pajak yang memenuhi kewajiban perpajak"n P"-91Ykan 
penetapan tsuprtl

dlbayar dengan tunggu;;"t skfo atau o'oxumen lain yang dipersamakan'

karcis dan nota Perhitungan'

Waiib Pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan sendiri dlbayar dcngln

#ii;d;k;n 3pipo, skpore dan/aiau SKPDKBT'



pasal 
1 I

i't ?:';;6111a waktu 5 (iima) iahun sesudah saai ierutangnya pajak,

a. SKPDKB datam hat:

1' jika berdasarkan hasir pemeriksaan atau keterangan rain,terutang tidak atau kurang Oibayai;
2' jika sprpD tidak disampaikan kepada Bupati daram jangka waktu

::;"::Sn jlpg,rl_:"::,!, tertlriJ-tioax disampaikan pada usebagaimana ditentukan datam ;;;li"gu;;
t 

J:8,:ttr"*:1. 
mengisi sPrPD tidak dipenuhi, pajak vang terutans

b' SKPDKBT jika ditemukan data baru dan/atau data yang semura berumyang menyebabkan penambahan jumtah pajak V"ng td;;il,-
c. SKPDN jika jumtah_,??i"k, yang. terutang sama besarnya dengan jumlahpajak aiaii pajak tidak t6, uting ian tiCat"aCa kredii pajak.

(2) Jumlah kekurangan paiak yang terutang d-aram sKpDKB sebagaimana di
ffi ff 

"' 
glp" 

I gtl ?fls g _l 
o{ ;ftil t ;k;;;i;' ;.ili adm i n istratirbunsa sebesar zu, r!,yi p*,."nl rl'uiirin:,{hpil iilru:_";#li'r{li

l"il'frfr ?"i"il??.L l3litgryii#jff;i i n s ta mi 24 (; ;; p i, r 
-e 

m p aii

'(3) Jumlah k€kurangan. pajak yang terutang dalam SKPDKBJ sebagaimana din
[Xff ITJ:*I ]l L,l, S:: [:1,1,, 16 J.il'"-ii.Jt,i oll,?* l5n 

" 
*" n se besa r(seratus persen) dari jumtah ked;;;;;ia.iar terseout.

(4) Kenaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan jika wajibmeraporkan sendiri seberum oiratutln tindakan pemeriksaan.
(5) Jurnrah pajak yang terutang daram sKpDKB.sebagaimana dimaksud pada ar

I l,H i,;:, ::.: j i".ni1,::l *_.1,:g _ n istra tiiffi ;, i; ffi *, se besa r 2 5 7ol

351* j'IrXoo 
ifi :'J 

"Xl', 

p" ke k t d ;ffi ffi T.'i[:' TJn',:ilIff i?:?1 3:
dibavar unr,rk iannlo:T]_,::lylT,linitulg dari pajak ll"rg [r;g atau ter

s# i: i,ul,s i,T35X il' 
*u p i ii n g r il ;;; (ffi ffiffi #fi" lTitx iil'1,:; !

Pasal 12

Teta cara penerbitan SKPD atau dokumen lain yang- dipersamakan' SPTPD'

BKpDKB, dan SKPDKB;'il.g.i'"ana oimJt<suJ o"i"*-pttbt tO ayat (3)dan ayat

[A; Oiatur aengan Feraturan Bupati'

KetentuanlebihlanjutmengenaitatacarapengisiandanpenyampalanSKPDatau
dokumen tain yang oip"["]o"["n, sPTPD, siipbxa dan'sKFDKBT sebagalmana

dtmaksud daram rr*T]ili|, trj'oi. "vut 
tsj oiatur dengan Peraturan Bupatl'

Bagian Kedua
Surat Tagihan Paiak

Pasal 13

Bupati dapat menerbitkan STPD jika:

e. pajak dalam tahun berjalan tidak atau kurang dibayar;

b, dari hasil penelitian $pTpD terdapat kek-urangan pembayaran sebagal aklbet

salah tuiis claniatau salah hitung;

c.wajibpajakdikenakansanksiadministratifberupabungadan/ataudenda'

Jumlah kekurangan pajak yang,.terplplg q?!"* STPD sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a aun fruiri u"oitamnan oenqansanksi administratif berupa bunga

aebesar 2o/o (duapersen) setiap bulan untrf."ptfing iama f S (tima belas) bulan aaJak

saat terutangnYa Pajak'

,^ro u".nlioatt atau kurang dibayar seteill'^itttn t"1q:^fTlavaran dlkcnakan

sanksi administratif berupa bunga ."U"r"ilL iOu" petsehl seUirlan dan dltaglh

melaluiSTPD.
Bagian Ketiga

Tata Gara Pembayaran dan Penagihan

Pasal 14

(t) SKPD, SKPDKB, SKPDKBT' SIPD' Surat Keputusan' Pembetulan' Surrt

Keputusan Keoeratan-aln putu=an aanding-,];ng menyebabkan jumlah paJak yrng

10 11



/o\
\Ll

''' a'a .

':(3)

harus dibayar bertambah merupakan dasar penagihan pajak dan harus
dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggal diterbitkan.

Bupati atas permohonan Wajib Pajak setelah memenuhi
ditentukan dapat memberikan persetujuan kepada Wajib pajak untuk
atau menunda pembayaran pajak, dengan dikenakan bunga sebesar
persen) sebulan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran, penyetoran,
pembayaran, angsuran dan penundaan pembayaran pajak diatur dengan F
Bupati.

Pasal 15

Pajak yang terutang berdasarkan SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, STPD,
Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan Keberatan, dan putusan
tidak atau kurang dibayar oleh Wajib Pajak pada waktunya dapat ditagih
Surat Paksa.

(2) Penaglhan pajak dengan Sui'ai paksa dilaksanakan bei-dasai.kan
perundang-undangan.

.i,
Keberatan dan Banding

Pasal 16

(1) wajib Pajak'dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupaii atau pelaoat
ditunjuk atas suatu:

a. SKPD;

b. SKPDKB;

c. SKPDKBT;

d. SKPDLB;

e. SKPDN; dan

f. Pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga berdasarkan
peratu ra n peru ndan g-u nd a n gan perpajakan daerah.

diajukan secara tertulis dalam bahasa lndonesia dengan disertai alasan-

n yang jelas.

anharusdiajukandalamjangkawaktupalinglama3(tiga)bulansejak
surat, tanggal pemotongan'atiu pemungutan sebagaimant dlryF*. n93

iil, r<ecuafij'i[<i WajinFaiai Oapat menunlukkan bahwa jangka waktu itu tidak

dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya'

dapatdiajukanapabilaWajibPajaktelahmembayarpalingsedikit
lah yang telah disetujuiWajib Pajak.

ratan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)'

iti, "v;i ig) oan ayat (4) tidak dianggap sebagai surat Keberatan sehingga

dipertimbangkan.

bukti penerimaan surat keberatan.

(1) la penerimaan surat keberatan yang diberikan oleh Bupati atau pejabat.yang

irf 
"t"u 

tanda pengiriman surai ke6eratan melalui surat pos tercatat sebagai

Pasal {7

lupati dalam jangka waktu paling lama.12 (dua belas) bulan, sejak tanggal Surat

ki6"i"tan diterirni, harus membelikeputusan atas keberatan yang diajukan'

Keputusan Bupati atas keberatan. dapat berupa menerima seluruhnya atau

iiSrgiJn, menolak atau menambah'besarnya pajak yang terutang, . . .

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan Bupati

Aiaf. m'em6eri suatu kep-utdsan, keberatan yang -diajukqn teisebut dianggap

dlkabulkan.

Pasal {8

WajibPajakdapatmengajukanpermohonanbandinghanyakepadaPengadilan
iafik t"ifiaoap t<eputuiai menge;ai keberatannya yang ditetapkan oleh Bupati'

Permohonan banding sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan secara tertulis

dalam bahasa lndonesi", dengrn alasan yang jelas dalam. jangka waktu 3 (tiga)

lufan sejaf keputusan diterimi, dilampiri 
-salinan 

da1 surat keputusan keberatan

tersebut.
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(3)

(1) Jika pengajuan keberatan atau permohonan banding dikabulkan sebag
seluruhnya, kelebihan pembayaran pajak dikembalikalr dengan ditambah
bunga sebesar 2o/o (dua persen) sebulan untuk paling tamaia loua
bulan.

(2) lmbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKpDLB.

(3) Dalam hal keberatan.wail! pajak ditotak atau dikabutkan sebagian,
dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar s0% (lima p-uluh
jumlah pajak berdasarkan keputusan keberatan dikurangi oengan palak
dibayar sebelum mengajukan keberatan.

(4) Dalam hal wajib Pajak mengajukan permohonan banding, sanksi a
berupa denda sebesar 50% (rinna puruh persen) sebagaimaii cinnatsuc

Pasal 19

(3)tidak dikenakan.

(5) Dalam hal permohonan banding ditolak atau dikabulkan sebagian,
dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar ,100% (seratus

Pengajuan permohonan banding menangguhkan kewajiban membe
sampai dengan 1 (satu) bulan sejak tanggal p-enerbitan putusan Banding.

jumlah pajak berdasarkan putusan Banding dikurangi dengan pem
yang telah dibayar sebelum mengajukan keberatan.

' ' Bagian Keiima
Pembetulan, Pembatalan, pengurangan Ketetapan, dan
Penghapusan atau Pengurangan Sinksi administiatif

a. mengurangkan atau menghapuskan sanksi administratif berupa bunga, denda,
dan kenaikan pajak yang terutang menurut peraturan perundanglundangan
perpajakan daerah, dalam hal sanksi tersebut dikenakan karena kekhilalan
Wajib Pajak atau bukan karena kesaiahannya,

b. lglgurangkan atau membatalkan sKpD, sKpDKB, SKPDKBT atau srpD,
SKPDN atau SKPDLB yang tidak benar;

c. mengurangkan atau membatalkan STpD;

d. membatalkan hasil pemeriksaan atau ketetapan pajak yang dilaksanakan atau
diterbitkan tidak sesuaidengan tata cara yang ditentukar[ Oan

e. mengurangkan ketetapan pajak terutang berdasarkan pertimbangan
kemampuan membayar wajib pajak atau kondiii tertentu objek pajik.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengurangan atau penghapusan sanksi
administratif dan pengurangan atau pembatalan ketetapan 

'pa,iit 
ienagaimana

dimaksud pada ayat (2) diatur dengan peraturan Bupati.

PENG EM BALIAN KEIF#IiAN PEMBAYARAN

Pasal 21

(1) Atas kelebihan pembayaran pajak, wajiu pajak dapat mengajukan permohonan
pengembalian kepada Bupati.

(2) Bupati.dalam jangka.r"?.kt, paling_',lama 12 (dua belas) butan, sejak diterimanya
permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), harus memberikan keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetah dilampaui dan
Bupati tidak memb_erikan suatu keputusan, permohonanpengbmbalian pembayaran
Pajak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harus diterbitkan dalam jangka waktu
paling lama 1 (satu)bulan.

(4)Apabila wajib Pajak mempunyai utang pajak tainnya, ketebihan pembayaran pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung-diperhitungkan untrif melun'asi
terlebih dahulu utang Pajak tersebut.

Pasal 20

(1) llf_p"rl-ol911n Wajp_e{ak atau karena jabatannya, Bupati dapat memt
SKPD, SKPDKB, SKPDKBT atau STpD,-SKPDN atau'SKpDLB yang
penerbitannya terdapat kesalahan tulis dan/atau kesalahan hitung
kekeliruan penerapan ketentuan tertentu dalam peraturan perundani-
perpajakan daerah.

(2) Bupatidapat :
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(5) Pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaimana. dimaksud pada
'-'diLfukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak diterb

SKPDLB.

(6) jika pengembalian keiebihan pembayaran Pajak dilakukan setelah lewat 2 (

' ' 
bulan, nupati memberikan imbalan bunga sebesar 2%, (dua persen) sebulan

keterlambatan pembayaran kelebihan pembayaran Pajak'

(7) Tata cara pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaimana

pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.

(1) Hak untuk melakukan penagihan Pajak menjadi kedaluwarsa setelah mele
' ' waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak iaat terutangnya Pajak' kecuali apabila

Rajak melakukan tindak pidana di bidang perpajakan daerah'

(2) Kedaiuwarsa penagihan Pajak sebagaimana eiimaksud pada ayat (1)

apabila:

a. diterbitkan Surat Teguran dan/atau Surat Paksa; atau

b. ada pengakriah utang pajak.dar,i Wajib Pajak, baik langsung maupun

langsung.

(3) Dalam hal'diterbitkan Surat Teguran.dan Surat Paksa sebagaimana dimbksud
'-' iy"t (2) huruf a, kedaluwarsa fenagihan dihitung sejak tanggal penyampaian

Paksa tersebut.

(4) Pengakuan utang Pajak secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat
' ' frurif b adalah Wajib'Pajak dengan kesadarannya meny-atakan masih mempul

utang Pajak dan belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat
'-' hurii b dapat dii<etahui dari pengajuan-permohonan.angsuran atau penund

pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib Pajak'

Pasal 23

) Piutang Pajak yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan
^^^^^ih^h -' rrl^h L^n^l nana+ iihanr rctzanyEllqvltlqrr Jqwqtl AquqluYYqloq uqyql wlllqPugr\qll'

Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Pajak kabupaten yang sudah
kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Tata cara penghapusan piutang Pajak yang sudah kedaluwarsa diatur dengan
Peraturan Bupati.

BAB IX
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

Pasal 24

) Wajib Pajak yang melakukan usaha dengan omzet paling sedikit
Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) per tahun wajib menyelenggarakan
pembukuan atau pencatatan.

Kriteria Wajib Pajak dan penentuan besaran omzet seria tata cara pembukuan
atau pencatatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraiuran
Bupati.

Pasal 25

) Bupati berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpalakan daerah.dalam rangka melaksanakan peraturan perundang-
undangan perpajakan daerah.

) Wajib Pajak yang diperiksa wajib:

a. memperlihatkan daniatau meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang
menjadi dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek Pajak
yang terutang;

b. memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang dianggap
perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran pemeriksaan; daniatau

c, memberikan keterangan yang diperlukan.

lE) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Pajak diatur dengan
Peraturan Bupati.

BAB VIII
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 22
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(1)

(2)

BAB X
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 26

(1) lnstansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dapat diberi insentif atas

pencapaian kinerja tertentu.

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB XI
KETENTUAN KHUSUS

Pasal 27

(6) Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara pidana.atau psrdata,

atas permintaan hakim sesuai dengan Hukum Acara Pidana dan Hukum Acrra
perdata, Bupatidapat membeii izin tei'iulis kepada pejabat sebagalmana dlmEkcud

pada ay'at it;, Oan tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada-.eyat-(2), untuk

membeiikan.dan memperlihatkan bukti teriuiis dan keterangan Wdjlb PaJak yang

ada padanya.

(6) permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus menyebutkan nlmt' tersangka atau nama 
-tergugat, 

keterangan yang diminta, serta kaltan antara
perkarl pidana atau perdati ylng bersangkutan dengan keterangan ysng dlmlnta,

BAB XII
PENYIDIKAN

Pasal 28

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah dlbcrl' ' wewenang [husus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pldana dl

bidang perpajakan Daerah, sebagainnana dinnaksud dalam Undang-Undang Hukum

Acara Pidana.

{2) penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah..pejabat pegawal.nogorl alpll' ' tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabst yang

berwenang.sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)adalah:

a..menerima, mencari, mehgumpulkan dan meneliti keterangan ateu hpOftn
berkenaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah agar kstgrlngan
atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenal orang prlbadl rtru
Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengrn tlndrk
pidana perpajakan Daerah;

c. meminta keterangan dan bahan buktidari orang pribadi atau Badan sahubungln
dengan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah;

d. memeriksa buku, catatan dan dokumen lain berkenaan dengan tlndak pldanr dl

bidang perpajakan Daerah;

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala sesuatu

Oit<etinli atau diberitahukan kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka ja

atau pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan
nernaiakan dacrah

perundang-undangan perpajakan daerah.

(3) Dikecualikan dari'ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

adalah:

a. Pejabdt dan tenaga ahli yangj bertindak sebagai saksi atau saksi.ahli
sidang pengadilan;

b. Pejabat daniatau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Kepala Daerah

memberikan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau. i

Pemerintah yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang

daerah,

Untuk kepentingan Daerah, Bupati berwenang memberi izin tertulis kepada pt

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana dimaksud

ayat lZ1, agar memberikan keterangan, memperlihatkan bukti tertulis dari

tentang Wajib Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap tenaga

yang Jitunluk olen Bupati untuk membantu dalam pelaksanaan ketentuan perat

(4)
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Pasal 30e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pencatatan, dan dokumen lain serta melakukan penyitaan terhadap bahan

tersebut;

f. meminta baniuan ienaga ahli ciaiam rangka pelaksanaan tugas penyiciikan

pidana di bidang perpajakan Daerah;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan

tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa ide

orang, benda dan/atau dokumen yang dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
tersangka atau saksi;

j. menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak
bidang perpajakan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan peru

undangan.

(4) Penyiciik sebagaimana ciimaksuci pacia ayat (i) memberiiahukan
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut

melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik lndonesia, sesuai

ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

BAB XIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 29

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tidak menyampaikan SPTPD atau

dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang

benar sehingga merugikan keuangan Daerah dapat dipidana dengan pi

kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak 2 (dua)
jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar.

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menyampaikan SPTPD atau

dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang

benar sehingga merugikan keuangan Daerah dapat dipidana dengan pi

penjara paling lama 2 (dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat)
jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar.

ak pidana di bidang pei"pajakan Daerah tidak dituntut setelah melampaui jangka

u S 1timal tanun s{a'k saai tei-utangnya pajak atau berakhirnya. Masa PaJak atau

khirnya Bagian Tahun Pajak atau beiakhirnya Tahun Pajak yang bersangkutan,

Pasal 31

) pejabat atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang.karena kealpaannya tldalt
' memenuhi kewajiSan meianisiatan hal sebagaimana dimaksud dalam Paeal 27

ayat (1) dan ayai(2) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun

Oln piO'ana Oenda paling banyak Rp 4.000'000,00 (empat juta rupiah)'

E) Peiabat atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang dengan sengaJa.tldak
-' t"t"nuhi kewajibinnya itau seseorang yang menyebabkan tidak dipenuhlny^!

kewajiban pejabit sebigaimana dimaksud-dal5m Pasal 28 ayat (1) dan ayat (2)

;ipida;; d;nban pioani kurungan paling lama 2 (dua) tahun dan pidana denda

paling banyak Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

l!) Penuntutan terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
' (Z) hanya dilakukan atas pengaduan orang yang kerahasiaannya dilanggar'

{l} Tuntutan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) s-esual dcngan
' ' sifatnya iOa6n menyingkut kepentingan pribadi seseorang atau Baden 8ol3ku

WajibPajak, karena itu dijadikan tindak pidana pengaduan'

' - 
Pasal32 . 

I

Fcnda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29, dan Pasal 31 ayat (1) dan syat (2)

hgrupakanpenerimaannegara. ,, ,',
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BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP

Fasal 33

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang
pelaksanaannya diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

pasal 34

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan peraturan
dengan penernpatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Wakatobi.

Ditetapkan di
Pada tanggal T/-9-

BUPATI WAKA

Ttd/ Gap

HUG.UA

LAOMO

KABI,JPATEN WAKATOB! TAHIJN 20,!O NOMOR :

PENJELASAN ATAS

PERATUR,AN DAERAII KABUPATEN WAKATOBI

NOMOR TAHUN 2O1O

TENTANG

PAJAK HIBURAN

I, UMUM :

Mengingat semakin meningkatnya pelaksanaan tugas Pemerintah
Pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat maka menuntut
tersedianya dana yang lebih memadai. sejalan dengan berlakunya Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
lelah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti undang-undang Nomor
3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah yang telah ditetapkan dengan Undang-
UndanSj Nomor 8 Tahun 2005-ban diJbah tagi dengan UnJang-Undai'g
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Unddng
Nomor 32 Tahun 2004, dimana Otonomi Daerah dengan titik berat pada
Daerah Kabupaten / Kota, maka seyogyanya sumber pembiayaan untuk
pelaksanaan kegiatan tersebut di atas dapat digali dari Pendapatan Arll
Daerah dimana salah satunya adalah yang berasal dari Pajak Hiburan yang
merupakan potensi pajak yang cukup besar di Kabupaten Wakatobl.

II, PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 :Cukup jelas.
Pesal2:ayat(3)

huruf a : Cukup jelas. -
huruf b: Yang dimaksud dengan pagelaran keaenlQn,

termasuk "hiburan berupa keacnlan
rakyaUtradisional" yang dipandang perlu untuk
dilestarikan dan diselenggarakan di tempat yang
dapat dikunjungi oleh semua lapisan masyarakat,

huruf c: Cukup jelas.
hurufd:Cukupjelas.
huruf e:Cukup jelas.

,t4-6AF'"VW
t,."P

*,1

ikl
6,* ,1

".#

22

23



: Cukup jelas.
: Cukup jelas.
: Yang dimaksud permainan ketangkasan

Pertunjukan Satwa :

1. Usaha permainan dan ketangkasan jenis
dingdong dan sejenisnya.

2. Usaha permainan dan ketangkasan jenis
Station.

huruf i

huruf j
Decal I'Crrkrrn iplasv i vurrEF Jrr--.

Pasal4:Cukup jelas.
Pasal 5:Cuk'up jelas.
Pasal6:Cukup jelas.
Pasal 7:Cukup jelas.

PasalS:Cukup jelas.
Pasal 9 : Cukup jelas. '
Pasal 10

3. Usaha permainan dan ketangkasan jenis
Game.

4, Usahg permainan dan ketangkasan
permainan anak-anak.

5. Usaha permainan pertunjukan satwa.
6. Usaha permainan sejenisnya.

: Cukup jelas.
: Cukup jelas.

Ayat (1): Cukup jelas.
Ayat-(2)*:-Ketentuan-ioi mengatt tr tata cara pengenaan pajak,

ditetapkan oleh Bupati atau dibayar sendiri oleh
Pajak.

Cara pertama, pajak dibayar oleh Wajib Pajak setelah terlebih
ditetapkan oleh Kepala Daerah melalui SKPD atau dokumen
yang dipersamakan.

Cara kedua, pajak dibayar sendiri adalah pengenaan pajak yang mem
kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menghitung,

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri paJak yang
terutang dengan menggunakan SPTPD.
Ayat (3) : Cukup jelas.
Ayat (a) : Cukup jelas.
Ayat (5) : Wajib Pajak yang memenuhi kewajibannya d€ngen cart

membayar sendiri, diwajibkan melaporkan pejak yeng

terutang dengan menggunakan SPTPD.
Jika Wajib Pajak yang diberi kepercayaan menghltung,
memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri paJak yang
terutang tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana mestinya, dapat
diterbitkan SKPDKB dan/atau SKPDKBT yang menjadi serane
penagihan.

Ketentuan ini mengatur penerbitan surat ketetapan pajak atae paJak

yang dibayar sendiri. Penerbitan surat ketetapan pajak dituJukan
kepada Wajib Pajak tertentu yang disebabkan oleh ketidakbenaran
dalam pengisian SPTPD atau karena ditemukannya data fiEkal tldek
dilaporkan oleh Wajib Pajak.
Ayat (1) Kelq4tuan ini memberi kewenangan kepada Bupatl unlqk

dapat menerbitkan SKPDKB, SKPDKBT atau SKPDN
hanya terhadap kasus-kasus tertentu, dengan perkataan

. lain hanya terhadap Wajib Pajak tertentu yang nyata'flYata
atau berdasarkan hasil pemeriksaan tidak m€mcnuhl
kewaj i ban formal dan/atau kewaj iban m aterial.

Contoh:
1.'seorang Wajib- Pajak-tidak, rnenyampaikan-SPTPD pada:trhun

pajak 2010. Setelah ditegur dalam jangka waktu tedentu Jugr
belum menyampaikan SPTPD, maka dalam jangka waktu ptllng
lama 5 (lima) tahun Bupati dapat menerbitkan SKPDKB atac palak
yang terutang.

2. Seorang Wajib Pajak menyampaikan SPTPD pada tahun paJrk
2010. Dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun, ternyatr darl
hasil pemeriksaan SPTPD yang disampaikan tidak benar.

huruf f
huruf g
huruf h
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Atas pajak yang terutang yang kurang bayar tersebut, Bupati

menerbitkan SKPDKB ditambah dengan sanksi administratif.

3. Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalam contoh yang

Ayat (3) Dalam hal wajib Pajak tidak memenuhi kewaJiban

p"'p"pr."nny"'"b"g"imanadimaksud.padadyat(1)huruf
n, Vaitu dengan ditEmukannya data baru dan/atau data

.r,"ng r"ruli belum terungkap yang berasal darl harll

penieriksaan sehingga pajif yang terutang bertembrh,

r"i" terhadap W46 eaiak dikenakan sanksi admlnlgtratlf

n"trp" X.n"it tn '100'/ (seratus p,ersen) darl. Jumlrh
fefurangan pajak. Sanksi administratif ini tiddk dlkenaken

apabila 
-wa.iio pajak melaporkannya sebelum dladakEn

tindakan Pemeriksaan'

il:l[t]'B*:fri-';:r wajib pajak tidak memenuhf f?x'li:i
perpajakannyasebagaimanadimaksudpadadyat(Dhuruf
. 

"ngi" 
3), yaitu Wa;iO Pajak tidak, rtengisi EPTP.D, yang

senaiusnyl Oitat<urannya, dikenakan sanksi ddminlEtratll

berupa kenaikan pajak sebesar. 2570 (due puluh llma

persen) dari pokok pajak yang terutang' 
I

Dalam kasus ini Bupati **n"t"pkun pajak yang terdtang secera

jabatan melalui penerbitan SKPDKB'
Selain sanksi administratif berupa kenaikan sebesar 259o (dua pulul

tima perseni Oari pokok pajak yang !9r!r!an! Juga dikeilakan cankrl

administratif beru p'" br nga ieUesa r 2oZo (dua rpersen) sebulan dlhltung

dari pajak yang kurang atau terlambat dibayar untuk Jangka wektu

. ;;iin6-ffiaz+loua pui-un empat) bulan' .r '

bantfti adminisiratif berupa bunga dihitung sejak saat terutangnye

pajak sampai dengan diterbitkannya SKPDKB'

Pasal 12 : CukuP jelas.

Pasal 13 : CukuP jelas.

Pasal 14 : Cukup jelas.

Pasal 15 : CukuP jelas.

Pasal 16 : CukuP jelas,

Pasal 17 : CukuP jelas.

Pasal 18 : CukuP jelas'

Pasal 19 : Cukup jelas.

diterbitkan SKPDKB, apabila dalam jangka waktu paling

(lima) tahun sesudah pajak yang terutang ditemukan data

dan/atau data yang semula belum terungkap yang men
penambahan jumlah pajak yang terutang, Bupati

menerbitkan SKPDKBT.
4. Wajib Pajak berdasarkan hasil pemeriksaan Bupati ternyata j

pajak yang terutang sama besarnya dengan jumlah_kredit

atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak, Bupati

menerbitkan $KPDN.

Huruf a
Angka 1) : CukuP jelas.

Angka 2) : CukuPi,ielas.
Angka 3) : Yang dimaksud dengan "penetapan pajak

ja.batan" adalah penetapan besarnya
terutang yang dilakukan oleh Bupati atau
yang ditunjuk berdasarkan data yang ada
keterangan lain yang dimiliki oleh Bupati
Pejabat yang ditunjuk.

. Huruf b : CukuP jelas .

Huruf c:CukuPjelas
Ayat (2) Ketentuan ini mengatur sanksi terhadap Wajib Pajak

tidak memenuhi kewajiban perpajakannya
--------fflengenak-an*sanksi--administratif*berupa, -bunga - se

2% (dua persen) sebulan dari pajak yang tidak
terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 24
puluh empat) bulan atas pajak yang tidak atau terl

dibayar. Sanksi administratif berupa bunga dihitung

saat terutangnya pajak sampai dengan d

SKPDKB,

lo
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Pasal 20 : CukuP jelas.

Pasal 21 : CukuP jelas.

Pasal22: CukuP jelas.

Pasal 23 : CukuP jelas.

Pasal24 : CukuP jelas.

Pasal 25 : CukuP jelas.

Pasal26 : Ayai (1) Yang dimaksud dengan "instansi yang
pemungutan" adalah dinas/badan/kantor yang

dimaksudkan untuk menjamin bahwa

pokok dan fungsinya melaksanakan pem

Pajak.
Ayat (2) Pemberian besarnya insentif dilakukan

pembahasan yang dilakukan oleh Pemerintah

Pasal 30 : CukuP jelas.

, 
i?s"r 31 : Avai (t1 Rense,.;:i,3;1?f"fii'ilfll'0fffiJ?'5:fr,$:,x

dengan alat kelengkapan Dewan Perwakilan R
Daerah yang membidangi masalah keuangan'

Pasal2T : CukuP jelas.

Pasal 28 : eukuP jelas,

Pasal 29 : CukuP jelas.

mengenai perpajakan daerah tidak akan diberil

kepa-da pihak iain, juga' agar Wajib Pajak

memberikan data dan keterangan kepada

mengenai perpajakan daerah tidak ragu-ragu'

AYat (2) : CukuP jelas'

AYat (3) : CukuP jelas.

AYat (4) : CukuP jelas.

Pasal 32 : CukuP jelas.

Pasal 33 : CukuP jelas.

Pasal 34 : CukuP jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN WAKATOBI NOMOR :
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